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ABSTRAK 

Penelitian ini didasari oleh pentingnya manajemen pembelajaran dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Sehubungan dengan hal tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 
menggali informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi, dan 
pelaporan pembelajaran di MTs Negeri 1 Purworejo. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif. Penelitian dilakukan di MTs Negeri I Purworejo, pada bulan Maret sampai Juni 
2019. Subjek penelitian adalah Guru IPA, Matematika, Bahasa Inggris dan Bahasa 
Indonesia. Adapun informan dalam penelitian adalah Kepala Madrasah, Wakil Kepala 
Madrasah, dan beberapa siswa. Teknik pengumpulan data dengan metode wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi data dan sumber. 
Analisis data menggunakan model interaktif terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan simpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 
Perencanaan pembelajaran para guru MTs N I Purworejo membuat silabus, program 
tahunan, program semesteran, KKM, alokasi waktu, rencana pelaksanaan pembelajaran, 
program remidin dan pengayaan,  serta kalender pendidikan. (2) Pelaksanaan pembelajaran 
para guru MTs Negeri I Purworejo meliputi kegiatan pendahuluan (apersepsi), kegiatan inti 
(meliputi ekplorasi, elaborasi dan konfirmasi) dan kegiatan akhir. melakukan pre test berupa 
tanya jawab, kuis, dan sebagainya. Pengelolaan kelas, strategi pembelajaran, pendekatan 
dan media pembelajaran serta metode yang digunakan dapat memudahkan peserta didik 
untuk menangkap materi pelajaran. (3) Pengawasan pembelajaran MTs Negeri I Purworejo 
dilakukan oleh Kepala Madrasah. Kepala madrasah bertanggung jawab atas 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi madrasah, pembinaan tenaga 
kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana prasarana. Sedangkan 
Pengawasan yang dilakukan oleh guru di antaranya adalah penataan ruang kelas, penataan 
peserta didik, penggunaan sumber belajar, penggunaan media pembelajaran dan 
penggunaan sarana prasarana guna mendukung prestasi belajar. (4) Evaluasi pembelajaran 
oleh Kepala Madrasah dilakukan dengan supervisi, yang merupakan usaha yang dilakukan 
oleh kepala untuk membantu guru-guru agar semakin mampu mewujudkan proses belajar 
mengajar menjadi lebih baik. Evaluasi pembelajaran juga dilakukan oleh para guru MTs N I 
Purworejo, dimana mereka melakukan sistem penilaian berupa proses pembelajaran dan 
hasil belajar yang di dalamnya menyangkut tiga ranah yaitu: kognitif, psikomotorik, dan 
afektif, hal ini dilakukan melalui pre test, ulangan harian, UTS dan UAS. Selanjutnya, 
Pelaporan pembelajaran pada kompetensi manajerial kepala madrasah mendokumentasikan 
laporan kegiatan evaluasi (penilaian akhir semester dan ujian akhir), dan menyusun laporan 
pertanggung jawaban tertulis secara berkala (bulanan, semester dan tahunan). Sedangkan 
Pelaporan pembelajaran oleh guru didokumentasikan dalam rapor merupakan dokumen 
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yang menjadi penghubung komunikasi antara madrasah dengan orang tua peserta didik 
maupun dengan pihak lain yang ingin mengetahui tentang hasil belajar siswa dalam kurun 
waktu tertentu. Sehingga rapor sebagai komunikatif, informatif dan komperhensif 
memberikan gambaran hasil belajar siswa.  

Kata kunci: Manajemen Pembelajaran dan Prestasi Belajar Siswa.    

PENDAHULUAN  

Sekolah adalah suatu bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta 

tempat menerima dan memberi pelajaran. Sekolah sebagai lembaga formal untuk 

menuntut ilmu diharapkan mampu menyiapkan sumber daya manusia yang siap 

bersaing di tingkat regional, nasional maupun internasional. 

    Rusman mengemukakan bahwa, “Belajar   pada  hakekatya   adalah   proses    

interaksi  terdapat  semua situasi yang ada disekitar individu.”1 Belajar juga merupakan  

proses melihat, mengamati, dan memahami. Pembelajaran merupaka suatusistem, yang 

terdiri atas berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. 

Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode dan evaluasi. Keempat komponen 

tersebut dipilih untuk menentukan model- model dalam kegiatan pembelajaran.   

   Manajemen pembelajaran merupakan interaksi antara berbagai komponen 

pengajaran, yang pada hakekatnya dapat dikelompokkan ke dalam tiga komponen 

utama, yaitu guru, isi atau materi pelajaran dan siswa.2 Interaksi antara ketiga 

komponen tersebut tentu juga melibatkan beberapa unsur yang lain yaitu, sarana-

prasarana, metode, media, penataan lingkungan,  tempat belajar, pembiayaan, dan 

sistem evaluasi. Ada kecenderungan dewasa ini, untuk kembali pada pemikiran bahwa 

anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara ilmiah. Belajar akan 

lebih bermakna jika anak mendalami apa yang dipelajarinya, bukan sekedar 

mengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan materi terbukti 

berhasil dalam kompetensi mengingat jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali 

anak memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang. 

Managemen pembelajaran memiliki peran penting dalam memajukan lembaga 

pendidikan. Tanpa adanya managemen pada lembaga pendidikan maka akan 

 
1 Rusman. Model- Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. (Jakarta: Rajawali Pers, 
2014), hlm. 1. 

2 Ali, Muhammad. Guru dalam Proses Belajar Mengajar. Cet. X. (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2002), hlm. 4. 
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menjadikan lembaga tersebut tidak terarah dalam mencapai tujuan. Managemen 

pendidikan memiliki fungsi merencanakan setiap program yang akan dilakukan, 

melaksanakan program yang telah direncanakan, mengorga nisasi program yang akan 

dilaksanakan serta mengontrol pelaksanaan yang telah dilakukan. Managemen 

membutuhkan mutu dalam lembaga pendidikannya, oleh karena itu mutu tersebut perlu 

dijamin dan dikembangkan dalam menghadapi perkembangan zaman. 

Salah satu penyebab munculnya berbagai problematika dalam manajemen 

pendidikan adalah praktek mengajar yang lebih memfokuskan kepada penguasaan  

materi   daripada   membekali  diri  siswa  dari  sudut  kompetensi. Padahal secara 

politik, pendidikan adalah untuk membimbing jiwa dan raga anak didik lewat 

pengajaran sehingga mereka memiliki kompetensi sesuai bakatnya masing-masing.3 

Oleh karena itu, di dalam manajemen pendidikan mempunyai tujuan-tujuan yaitu dalam 

meningkatkan kualitas belajar mengajar. Tanpa manajemen, pendidikan yang baik sulit 

kiranya bagi lembaga pendidikan untuk berjalan lancar menuju ke arah tujuan 

pendidikan dan pengajaran yang sempurna yang seharusnya dicapai lembaga tersebut.4 

Perkembangan dalam Pendidikan Islam memadukan pengajaran informal dan 

pengajaran non-formal5, sehingga perlu dukungan manajemen pendidikan yang dapat 

mengakomodir kedua jenis pembelajaran tersebut. 

Menurut Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1, peserta 

didik merupakan anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi dirinya 

melalui jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu.6 Dapat disimpulkan bahwa peserta 

didik adalah siapa saja tanpa memandang status sosial maupun fisik dari seseorang yang 

berusaha mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. 

Setiap satuan pendidikan atau sekolah dituntut untuk terus meningkatkan 

manajemen pembelajaran. Manajemen Pembelajaran yang berkualitas adalah pintu 

masuk utama agar siswa atau peserta didik dapat berkembang secara optimal dan dapat 

 
3 Sagala, Syaeful. Manajemen Berbasis Sekolah dan Masyarakat. (Jakarta: Nimas Multima, 2004), hlm. 
5. 

4 Bafadal, Ibrahim. Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 50. 

5 Rohmat. Teknologi  Pembelajaran Perspektif Pendidikan Islam. (Yogyakarta: Budi Utama, 2014), hlm. 
3. 

6 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang diharapkan. Melalui manajemen 

pembelajaran, sekolah diharapkan mampu mempersiapkan pendidik dan peserta didik 

menghadapi perubahan dan perkembangan jaman. Melalui pembelajaran yang 

berkualitas itu pula, sekolah dapat mempersiapkan siswa untuk dapat meningkatkan 

prestasi belajar. 

MTs Negeri I Purworejo merupakan salah satu madrasah negeri di Kabupaten 

Purworejo  yang memperhatikan pembelajaran guna meningkatkan prestasi siswa . 

Permasalah yang ada yaitu dalam manajemen pembelajaran dan input siswa, dimana 

kegiatan belajar mengajar yang masih kaku dan belum mampu membangun kondisi 

belajar yang kondusif merupakan masalah yang menghambat keberhasilan dan prestasi 

belajar siswa. Proses belajar mengajar yang berpusat pada guru membawa kondisi 

pendidikan yang stagnan. Dengan kondisi demikian, mengharapkan proses 

pembelajaran yang mendidik dan mampu membuka nalar berpikir peserta didik mampu 

menjadi siswa yang berprestasi, bahkan masih rendahnya kemampuan pendidik dalam 

mengelola kelas merupakan persoalan yang lain ynag menambah permasalahan dalam 

pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik dan memiliki rasa keingintahuan 

mendalam yang berkaitan dengan manajemen pembelajaran dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa di MTs Negeri I Purworejo.  

KAJIAN LITERATUR  

1. Manajemen Pembelajaran 

Menurut Mustaji, pembelajaran dilakukan optimal apabila pembelajar mengalami 

dan menghadapi tantangan permasalahan ilmu pengetahuan, berpikir, membiasakan 

berpikir, melakukan tindakan yang berhubungan dengan usaha untuk memecahkan 

masalah.7 Menurut Ardhana, proses pembelajaran belum optimal disebabkan oleh dua 

hal, yaitu: (a) proses pembelajaran informatif, belum diarahkan ke proses aktif 

pembelajar untuk membangun sendiri pengetahuannya; (b) proses pembelajaran 

berpusat pada pembelajar, belum diarahkan ke pembelajaran yang berpusat pada 

pembelajar.8 Teguh Triwiyanto mengemukakan bahwa, terdapat beberapa prinsip dalam 

 
7 Triwiyanto, Teguh. Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Akasara, 2015), hlm. 35. 

8 Ibid, hlm. 36. 
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pengelolaan pembelajaran di antaranya produktivitas, demokratisasi, kooperatif, 

efektivitas dan efisiensi, serta mengarahkan visi, misi dan tujuan yang ditetapkan.9  

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa manajemen pembelajaran 

adalah pemanfaatan sumber daya pembelajaran baik faktor yang berasal dari dalam 

maupun dari luar diri individu, untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan 

efisien. Selanjutnya, menurut Teguh Triwiyanto, manajemen pembelajaran meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan hasil  pembelajaran.10  

a. Perencanaan Pembelajaran  

Perencanaan pembelajaran adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

kegiatan pembelajaran, media pembelajaran, waktu, pengelolaan kelas dan penilaian 

hasil belajar. Rusman mengemukakan bahwa, Perencanaan proses pembelajaran 

meliputi Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). (1). Silabus sebagai 

acuan pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, 

pengembangan silabus dapat dilakukan oleh para guru secara mandiri atau kelompok 

musyawarah guru mata pelajaran (MGMP). (2). RPP dijabarkan dalam silabus untuk 

mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam upaya mencapai kompetensi dasar.11 

Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajaiban menyusun RPP secara lengkap 

dan sistematis.  

Perencanaan pembelajaran tidak boleh meninggalkan aspek-aspek yang 

memberikan pengaruh dalam tercapainya tujuan pendidikan. Aspek- aspek tersebut 

antara lain perluasan akses, standar nasional pendidikan, standar layanan minimal, 

perbaikan sarana dan prasarana, bea siswa peserta didik miskin dan dekonsentrasi 

dana pendidikan. Masyarakat semakin besar memberikan perhatian terhadap 

pendidikan,  terutama kesadaran terhadap kebutuhan mutu sekolah yang baik. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Menurut Teguh Triwiyanto, pelaksanaan pembelajaran merupakan 

implementasi dari RPP yang meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.12 

 
9 Ibid, hlm. 39. 

10 Ibid, hlm. 37. 

11 Rusman., Op.Cit., hlm. 4. 

12 Triwiyanto, Teguh., Op.Cit., hlm. 179. 
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Rusman menjelaskan  pelaksanaan   pembelajaran merupakan implementasi dari 

rencana pelaksanaan pembelajaran meliputi: (1). kegiatan pendahuluan; (2). kegiatan 

inti: Ekplorasi, Elaborasi dan Konfirmasi. (3). kegaiatan penutup.13 

c. Pengawasan Pembelajaran 

Teguh Triwiyanto mejelaskan pengawasan proses pembelajaran dilakukan oleh 

kepala satuan pendidikan dan pengawas. Pengawasan proses pembelajaran dilakukan 

melalui kegiatan pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, serta tindak lanjut 

secara berkala dan berkelanjutan.14  

Pengawasan proses pembelajaran perlu dilakukan dengan prinsip objektif dan 

transparan guna peningkatan mutu secara berkelanjutan dan menetapkan peringkat 

akreditasi. Dalam proses pembelajaran, sistem pengawasan internal dilakukan oleh 

kepala sekolah, pengawas, dinas pendidikan dan Lembaga Penjaminan Mutu 

Pendidikan (LPMP). pengawasan yang dilakukan Lembaga Penjaminan Mutu 

Pendidikan diwujudkan dalam bentuk Evaluasi Diri Sekolah (EDS). Kepala sekolah, 

pengawas dan Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP) melakukan pengawasan 

dalam rangka peningkatan  mutu. Selain itu, kepala sekolah dan pengawas juga 

melakukan pengawasan dalam bentuk supervisi akademik dan supervisi manajerial.   

d. Evaluasi dan Pelaporan Pembelajaran 

Teguh Triwiyanto menjelaskan evaluasi atau penilaian adalah proses sistemis, 

meliputi pengumpulan informasi (angka, deskripsi dan verbal), analisis, interpretasi 

informasi untuk membuat keputusan. Penilaian dilakukan oleh: (1) pendidik 

(internal), direncanakan dan dilakukan oleh pendidikan saat proses pembelajaran 

(penjaminan mutu); (2) satuan pendidikan (internal); (3) menilai pencapaian SKL 

atau sebagai dasar pertimbangan kelulusan, dilakukan oleh pemerintah (eksternal) 

sebagai pengendali mutu.15 

Wiyono dan Sunarni menjelaskan bahwa untuk memperoleh informasi 

pembelajaran yang tepat dalam kegiatan diperlukan dasar   informasi  yang  akurat. 

Dasar informasi  yang  akurat ini,  bisa dicapai melalui kegiatan pengukuran. 
 

13 Rusman., Op.Cit., hlm. 10-13. 

14 Triwiyanto, Teguh., Op.Cit., hlm. 181. 

15 Ibid, hlm. 189. 
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Terdapat keterkaitan yang sangat erat antara pengukuran dan evaluasi atau 

penilaian.16 Pengukuran merupakan proses mendeskripsikan suatu keadaan secara 

kuantitatif, sedangkan evaluasi atau penilaian merupakan proses memberikan nilai 

(value) terhadap keadaan yang ada. 

Evaluasi atau penilaian pada pembelajaran memiliki beberapa ciri. Ciri-ciri 

tersebut anatar lain (1) sistem penilaian menggunakan ulangan/ujian berkelanjutan 

dengan ketentuan ulangan dilaksanakan untuk melihat ketentuan setiap kompetensi 

dasar, (2) ulangan dapat dilaksanakan untuk satu atau lebih kompetensi dasar, (3) 

hasil ulangan dianalisis dan ditindaklanjuti melalui program remidial, program 

pengayaan; (4) ulangan mencakup aspek kognitif dan psikomotor, dan (5) aspek 

afektif diukur melalui kegiatan inventori afektif seperti pengamatan dan kuesioner.17 

 Evaluasi proses pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dengan 

menggunakan angket, observasi, catatan anekdot dan refleksi.18 Peserta didik yang 

telah mencapai kompetensi lebih cepat dari peserta didik lain dapat mengembangkan 

dan memperdalam kecakapannya secara optimal melalui pembelajaran pengayaan. 

Pembelajaran pengayaan dapat diartikan sebagai suatu pengalaman atau kegiatan 

peserta didik yang  telah melalui persyaratan minimal (KKM) yang ditentukan oleh 

satuan pendidikan dan tidak semua peserta didik dapat melakukannya. Pembelajaran 

pengayaan memberikan kesempatan bagi peserta didik yang memiliki kelebihan 

sehingga mereka dapat mengembangkan minat dan bakat serta mengoptimalkan 

kecakaannya guna meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan, 

bertujuan untuk memantau proses, kemajuan belajar peserta didik dan untuk 

meningkatkan perbaikan pembelajaran. Lebih lanjut Teguh Triwiyanto menjelaskan, 

melaporkan hasil penilaian mata pelajaran pada setiap akhir semester kepada 

pemimpin satuan pendidikan dalam bentuk satu nilai prestasi belajar peserta didik 
 

16 Wiyono, Bambang B. & Sunarni. Evaluasi Program Pendidikan dan Pembelajaran. (Malang: Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Malang, 2009), hlm. 1. 

17 Pendidikan Nasional, Departemen. Manajemen Sekolah. (Jakarta: Pusat Pendidikan dan Pelatihan 
Pegawai, 2008). 

18 Sutrianawati.  Assessment Pembelajaran dan Authentic Assesment dalam Implementasi Kurikulum 
2013. Materi disampaikan dalam Seminar Nasional Evaluasi Pendidikan (SNEP II). (Yogyakarta: 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2014). 
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dalam bentuk satu nilai prestasi belajar peserta didik sebagai cerminan kompetensi 

utuh.19 

2. Prestasi Belajar Siswa 

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakana, diciptakan baik 

secara individu maupun secara kelompok.20 Prestasi merupakan hasil yang dicapai 

seseorang ketika mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu. Prestaasi belajar adalah 

penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran 

yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau nilai angka nilai yang diberikan guru.21 

Menurut Saifuddin Anwar prestasi memiliki tujuan mengungkapkan keberhasilan 

seseorang dalam belajar.22 Menurut Aan Komariah dan Cepi Triatna mengungkapkan 

bahwa prestasi menjadi tujuan sekolah. Sekolah efektif adalah sekolah yang membuat 

prestasi tidak hanya pada siswa tetapi pada semua komponen sekolah, namun indikator 

yang paling utama adalah prestasi siswa.23 Prestasi siswa yang dimaksud bukan hanya 

unggul dalam kecerdasan kognitif belaka, tetapi juga pada aspek afektif dan 

psikomotorik. 

Menurut Nidds and Mc.Gerald, siswa berpestasi adalah: (a) mampu menganalisis, 

mensintesis, dan mengevaluasi informasi, (b) mampu berkomonikasi secara efektif 

dengan orang lain, (c) menguasai ilmu pengetahuan, matematika, 

komputer/keterampilan teknis, bahasa asing, serta sejarah, geografi dan kesadaran 

global, (d) mampu bekerja secara kolaboratif dalam seting budaya yang beragam, (e) 

memimpin proyek-proyek sampai selesai, (f) bertanggung jawab, (g) memiliki etika 

individu yang baik.24 

Menurut Nurkencana, prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai atau 

diperoleh anak berupa nilai mata pelajaran. Ditambahkan bahwa prestasi belajar 

 
19 Triwiyanto, Teguh., Op.Cit., hlm. 192. 

20 Djamarah. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif. (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 19. 

21 Tu’u, Tulus. Peran Disiplin pada Prilaku dan Prestasi Siswa. (Jakarta: Grasindo, 2004). 

22 Anwar, Saifuddin. Tes Prestasi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 8-9. 

23 Komariyah, Aan & Triatna, Cepi. Visionary Leadership Menuju sekolah Efektif. (Jakarta: Bumi Aksara, 
2006), hlm. 34-35. 

24 Michael. S. et al. (1996). Academic Success. http/ calsof. Calsnet. Arizona. Edu/ fcs/ bpy/ content. 

cfm? Content= academic_ succes. Diunduh 30 Desember 2018. 
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merupakan hasil yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari 

aktivitas dalam belajar.25 

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa prestasi belajar adalah hasil 

kemampuan seseorang pada bidang tertentu dalam mencapai tingkat kedewasaan yang 

langsung dapat diukur dengan tes. Penilaian dapat berupa angka atau huruf. 

Keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu tingkat kecerdasan yang baik, pelajaran sesuai dengan bakat yang dimiliki, ada 

minat dan perhatian yang tinggi dalam pembelajaran, motivasi yang baik dalam belajar, 

cara belajar yang baik dan strategi pembelajaran yang dikembangkan guru. Suasana 

keluarga yang mendorong anak untuk maju, selain itu lingkungan sekolah yang tertib, 

teratur dan disiplin merupakan pendorong dalam proses pencapaian prestasi belajar.26 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar banyak jenisnya, tetapi secara 

umum dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal  adalah  faktor  yang  berasal dari dalam individu  yang sedang belajar. 

Sedangkan Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar siswa. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini yaitu kualitatif, pendekatan yang lebih menekankan pada aspek 

pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah manusia dan sosial. Waktu 

penelitian adalah antara bulan Maret 2019 sampai dengan Juni 2019, dan tempat 

penelitian adalah di MTs N 1 Purworejo. Hal tersebut karena dengan segala 

keterbatasan yang ada, MTs N 1 Purworejo berkomitmen untuk memberikan layanan 

pendidikan yang bermutu, sesuai dengan dinamika, tuntutan dan perkembangan 

pendidikan nasional. 

Subjek dan informan penelitian ini yaitu orang-orang yang berhubungan dengan 

manajemen pembelajaran dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, yaitu: Kepala 

Madrasah, Wakil Kepala bidang Kurikulum, Empat guru mata pelajaran IPA, Bahasa 

Inggris, Matematika dan Bahasa Indonesia, serta sebagian siswa MTs N 1 Purworejo.  

 
25 Nurkencana. Evaluasi Hasil Belajar Mengajar. (Surabaya: Usaha Nasional, 2005). 

26 Tu’u, Tulus., Op.Cit. 
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Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data penelitian yang dibutuhkan. Proses pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan: observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.  

Dalam menguji keabsahan data peneliti menggunakan tehnik Triangulasi, yakni 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Itu artinya 

melakukan validasi, dengan cara mengecek dokumen program dan bukti tertulis 

lainnya.27 Dalam penelitian ini menggunakan Triangulasi metode yaitu menggunakan 

dua strategi yaitu: (1) Pengecekan terhadap derajat kepercayaan penemuan hasil 

penelitian dengan beberapa tehnik pengumpulan data; (2) Pengecekan derajat 

kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang  sama. 

Langkah-langkah yang dilakukan penulis lakukan untuk menganalisis data yang 

sudah diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yaitu dengan 

menggunakan model analisis data Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip oleh 

Sugiyono, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan 

penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification).28  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Setelah mengadakan penelitian dengan seksama, terutama menggunakan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan fokus pada manajemen pembelajaran 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa MTs N 1 Purworejo. Data dikumpulkan 

dengan menggunakan tiga metode, setelah data terkumpul kemudian mengadakan 

reduksi dengan mengungkapkan hal- hal yang penting, menggolongkan, mengarahkan 

dan membuang data yang tidak dibutuhkan dan mengorganisasikan data agar lebih 

sistematis agar dapat dibuat suatu kesimpulan yang bermakna pada analisis manajemen 

pembelajaran di MTs Negeri 1 Purworejo dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, 

dalam manajemen pembelajaran meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, 

evaluasi dan pelaporan. 

 

 

 
27 Patton, Michael Quinn. Metode Evaluasi Kualitatif. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hal. 280. 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta. 2009), hal. 254.  
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1. Perencanaan Pembelajaran dalam Meningkatkan Prestasi Siswa di MTs N 1 

Purworejo 

Proses pembelajaran di MTs N 1 Purworejo dilakukan dengan cara merealisasikan 

rancangan yang telah disusun dalam silabus, program tahunan, program semester, 

rencana pembelajaran, kalender akademik. Perencanaan pembelajaran yang dilakukan 

oleh seorang guru akan menentukan keberhasilan pembelajaran yang dipimpinnya. Hal 

ini didasarkan bahwa dengan membuat perencanaan pembelajaran yang meliputi 

program tahunan, program semester, penyusunan silabus dan rencana pembelajaran 

yang baik atau lebih terperinci akan membuat guru lebih mudah dalam hal penyampaian 

materi pembelajaran. Pengorganisasian peserta didik di kelas maupun pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran baik proses maupun hasil belajar. 

Ada beberapa tahapan dalam perencanaan pembelajaran. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa dalam merencanakan pengembangan silabus setiap pendidik 

melakukan hal sebagai berkut: 

a. Mengidentifikasi kompetensi inti dan kompetensi dasar 

b. Mengembangkan materi dari pokok bahasan serta mengelompokkannya sesuai 

dengan ranah pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

c. Mengembangkan indikator untuk setiap kompetensi dan kriteria pencapaiannya. 

d. Mengembangkan materi ajar sesuai dengan kompetensi dasar. 

e. Merencanakan proses pembelajaran yang akan dilakukan. 

Hasil observasi yang dilakukan terhadap guru MTs N I Purworejo menunjukkan 

bahwa guru menentukan tujuan pembelajaran. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: (a) menyusun  tujuan pembelajaran dalam bentuk yang 

operasional: (b) merumuskan tujuan pembelajaran dalam bentuk produk belajar, bukan 

prosesbelajar, (c) merumuskan tujuan pembelajaran  dalam  tingkah  laku  siswa,  bukan  

perilaku guru, (d) merumuskan standar perilaku yang akan dicapai, (e)  hanya 

mengandung satu tujuan belajar, dan (f) merumuskan tujuan pembelajaran dalam 

kondisi dimana perilaku itu terjadi. Guna mengkonfirmasi pernyataan diatas dilakukan 

analisis dokumen.  

Demikian juga hasil observasi yang dilakukan terhadap guru MTs N I Purworejo  

menunjukkan bahwa guru melakukan pengembangan kegiatan pembelajaran pelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi juga diketahui bahwa untuk merancang sebuah penilaian 
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yang baik guru MTs N I Purworejo memperhatikan hal-hal berikut: (a) Penilaian 

diarahkan untuk mengukur pencapaian kompetensi. (b) Penilaian menggunakan acuan 

kriteria; yaitu berdasarkan apa yang bisa dilakukan peserta didik setelah mengikuti 

proses pembelajaran, dan bukan untuk menentukan posisi seseorang terhadap 

kelompoknya. (c) Sistem yang direncanakan adalah sistem penilaian berkelanjutan. 

Berkelanjutan dalam arti semua indikator ditagih, kemudian hasilnya dianalisis untuk 

menentukan KD yang telah dimiliki dan yang belum, serta untuk mengetahui kesulitan 

siswa. (d) Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindak lanjut. Tindak lanjut 

berupa perbaikan proses pembelajaran berikutnya, progam remidi bagi peserta didik 

yang pencapaian kompetensinya di bawah ketuntasan, dan progam pengayaan bagi 

siswa yang telah memenuhi ketuntasan. (e) Sistem penilaian harus disesuaikan dengan 

pengalaman belajar yang ditempuh dalam proses pembelajaran. Misalnya, jika 

pembelajaran menggunakan pendekatan tugas observasi lapangan maka evaluasi harus 

diberikan baik pada proses misalnya tehnik wawancara, maupun produk berupa hasil 

melakukan observasi lapangan. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran dalam Meningkatkan Prestasi Siswa di MTs N 1 

Purworejo 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh pendidik 

untuk merealisasikan rancangan yang telah disusun baik di dalam silabus maupun 

rencana pembelajaran. Karena itu pelaksanaan kegiatan pembelajaran menunjukkan 

penerapan langkah-langkah metode/ strategi kegiatan belajar mengajar. 

Karena program pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara 

peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan-perubahan perilaku 

yang lebih baik. Dalam pembelajaran, tugas pendidik yang lebih utama adalah 

mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta 

didik. 

Pelaksanaan pembelajaran guru MTs Negeri I Purworejo  meliputi apersepsi, 

pendekatan pembelajaran metode pembelajaran dan media pembelajaran dengan 

penjelasan sebagai berikut: 

a. Apersepsi 

Apersepsi adalah menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman 

peserta didik atau kompetensi yang telah dikuasai oleh peserta didik. Pendidik 
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melakukan apersepsi dengan pretest baik berupa tanya jawab, kuis atau yang lainnya. 

Memberikan motivasi dan mengingkatkan kembali dengan materi pelajaran 

sebelumnya merupakan langkah yang tepat dalam melakukan apersepsi, bertujuan 

untuk memotifasi peseerta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya 

mempelajari materi hal itu akan berdampak pada minat belajar siswa, guna 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

b. Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

aktif dan kreatif merupakan pendekatan yang sangat tepat untuk proses 

pembelajaran, namun dalam konteks yang lebih banyak berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari. seperti sistim gerak manusia dalam pelajaran IPA sesuai 

apabila mengkombinasikan antara demontrasi dan praktikum. 

c. Metode Pembelajaran 

Metode ceramah ini digunakan oleh guru dalam menerangkan materi pelajaran 

misal Bahasa Indonesia yang disampaikan dengan jalan menerangkan dan 

menuturkan secara lisan dan murid mendengarkan keterangan yang disampaikan oleh 

guru dan mencatat keterangan guru yang dianggap penting. Sedangkan pada akhir 

penyampaian materi pelajaran guru dapat memberikan dan mengambil kesimpulan 

dari pelajaran yang telah disampaikan. 

Metode tanya jawab ini digunakan untuk membangkitkan pemikiran siswa baik 

untuk bertanya maupun untuk menjawab, seehingga proses belajar mengajar lebih 

dialogis, tercipta suasana belajar yang menyenangkan, tidak kaku dan membosankan. 

Metode diskusi merupakan salah satu cara mendidik yang berupaya 

memecahkan masalah yang dihadapi, baik dua orang atau lebih yang masing-masing 

mengajukan argumentasinya untuk memperkuat pendapatnya. Misal dalam pelajaran 

IPA mengidentifikasi manfaat pesawat sederhana. 

Metode demonstrasi adalah metode yang menggunakan peragaan untuk 

memperjelas suatu pengertian/memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada 

siswa, seperti dalam pelajaran Bahasa Inggris teks lisan dan tulis untuk menyatakan 

dan menanyakan tentang kemampuan melakukan suatu tindakan dan lain-lain. 
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d. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan 

pembelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Disamping 

penentuan metode pembelajaran untuk menunjang percepatan belajar harus 

memperhatikan media belajarnya. Media merupakan salah satu sarana untuk 

meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar. 

Strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru  sudah sesuai dengan acuan 

umum yang terdiri dari tiga tahap. 

1) Pertama: Tahap  pra   instruksional   (pendahuluan).   Dalam   tahap   ini guru 

MTs N I Purworejo telah melakukan pembiasaan untuk senantiasa berdoa 

bersama peserta didik sebelum melaksanakan sebuah proses pembelajaran. Dan 

setelah itu menanyakan kehadiran peserta didik, serta melakukan pre test baik 

berupa tanya jawab, kuis atau yang lainnya. 

2) Kedua: Tahap instruksional (inti). Dalam tahap ini guru melakukan 

serangkaian aktivitas pembelajaran bersama peserta didik   dalam   rangka    

mencapai    tujuan    pembelajaran.  Sumber pembelajaran yang digunakan 

dalam proses pembelajaran sudah sesuai dengan materi pembelajaran. metode 

yang digunakan sangat variatif yakni, metode ceramah, metode tanya jawab, 

metode diskusi, metode demonstrasi, dan metode pemberian tugas. Metode-

metode ini dapat memberikan daya tangkap yang lebih mudah dalam mencerna 

pelajaran kepada peserta didik yang dapat diketahui dalam kegiatan evaluasi. 

Pendekatan pembelajaran yang dilakukan oleh MTs N I Purworejo dalam 

penyampaian materi sudah baik, adapun media yang digunakan juga bervariasi 

seperti LCD, perpustakaan, buku-buku, alat peraga, dan sebagainya. sehingga 

dapat mendukung berjalannya proses pembelajaran. 

3) Ketiga: Tahap pasca instruksional (penutup). Dalam tahap ini guru selalu 

memberikan penguatan atau kesimpulan tentang pembelajaran yang sudah 

dijalani. Pemberian penguatan atau kesimpulan tentang materi pembelajaran 

kepada peserta didik akan berguna memberikan pemahaman yang lebih terkait 

dengan pembahasan selama proses pembelajaran.  
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3. Pengawasan Pembelajaran dalam Meningkatkan Prestasi Siswa di MTs N 1 

Purworejo 

Hasil wawancara diambil kesimpulan bahwa, peran Kepala Madrasah dalam 

pengawasaan pembelajaran sebagai supervisor adalah berusaha meningkatkan 

keberhasilan seluruh program pembelajaran di madrasah dengan membantu guru 

memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Tehnik supervisi yang dilakukan oleh 

kepala madrasah antara lain: (a) kunjungan kelas, (b) kunjungan pribadi, (c) rapat 

rutin, (d) kunjungan antar sekolah, (e) pertemuan dalam kelompok kerja, (f) pelatihan, 

(g) penataran/ diklat. 

Pengawasan yang dilakukan oleh guru MTs Negeri I Purworejo diantaranya: (a) 

penataan ruang kelas, (b) penataan peserta didik, (c) penggunaan sumber belajar, (d) 

penggunaan media pembelajaran, dan (e) penggunaan sarana dan prasarana. 

4. Evaluasi dan Pelaporan Pembelajaran dalam Meningkatkan Prestasi Siswa di 

MTs N 1 Purworejo 

a. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan MTs N I Purworejo untuk mengetahui 

keberhasilan atau belum mencapai keberhasilan. Pembelajaran yang dilaksanakan 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran sudah sesuai dengan acuan pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 

terdiri dari evaluasi belajar dan evaluasi proses pembelajaran. 

Evaluasi hasil belajar yang dilaksanakan oleh guru telah sesuai dengan evaluasi 

hasil belajar yang terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 

yakni penilaian berbasis kelas yang memuat ranah kognitif,  psikomotorik dan 

afektif.  Penilaian  berbasis   kelas merupakan salah satu komponen yang 

dikembangkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  Penilaian 

berbasis kelas (PBK) pada mata pelajaran yang dilakukan untuk memberikan 

keseimbangan pada ketiga ranah (kognitif, afektif, psikomotorik) dengan 

menggunakan berbagai jenis, bentuk dan metode penilaian yang dilakukan secara 

berkesinambungan. PBK ini diharapkan akan lebih bermanfaat untuk memperoleh 

gambaran secara utuh mengenai prestasi dan kemajuan proses dan hasil belajar yang 

dicapai oleh peserta didik pada akademik dan non akademik. Dalam pelaksanaannya, 
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penilaian ini dilakukan secara terpadu dengan proses pembelajaran, sehingga disebut 

penilaian berbasis kelas (PBK). 

PBK dilakukan dengan pengumpulan kerja peserta didik (portofolio), hasil 

karya (product), penugasan (project), kinerja (performance), tindakan (action) dan 

tes tertulis (subjektif, objektif, dan projektif). Guru menilai kompetensi dan hasil 

belajar peserta didik berdasarkan level pencapaian prestasi peserta didik. Peranan 

guru   sangat penting dalam menentukan ketetapan jenis penilaian untuk menilai 

keberhasilan dan kegagalan peserta didik. Jenis penilaian yang dibuat guru  harus 

memenuhi standar validasi dan reliabilitas, agar proses dan hasil yang dicapai sesuai 

dengan apa yang diharapkan. 

Hal yang  perlu diperhatikan dalam penilaian/ evaluasi  adalah prinsip  

kontinuitas, yaitu peserta didik secara terus menerus mengikuti pertumbuhan,   

perkembangan  dan  perubahan  peserta  didik  dalam  pembelajaran. Dari hasil 

evaluasi dapat dijadikan oleh MTs N I Purworejo sebagai acuan untuk memperbaiki 

program pembelajaran, menentukan tingkat penguasaan peserta didik dan memantau 

dari keberhasilan manajemen pembelajaran yang diterapkan guna meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

b. Pelaporan pembelajaran 

Tugas kepala madrasah berkenaan dengan manajemen pembelajaran pada 

kompetensi manajerial, yaitu berhubungan dengan kompetensi kepala madrasah 

dalam memahami madrasah sebagai sistim yang harus dipimpin dan dikelola dengan 

baik. Pelaporan Kepala MTs N I Purworejo dalam manajemen pembelajaran 

diantaranya yaitu: (1) mengatur pembagian laporan pendidikan (rapor). (2) 

mendokumentasikan laporan kegiatan evaluasi (ulangan umum dan ujian akhir). (3) 

menyusunan laporan pertanggung jawaban tertulis secara berkala (bulanan, 

semesteran, dan tahunan).  

Setiap guru mata pelajaran MTs N I Purworejo  memberikan informasi secara 

kuantitatif maupun deskriptif tentang perkembangan belajar peserta didik sehingga 

dapat diketahui lebih jelas kelebihan maupun kekurangan peserta didik yang 

bersangkutan. Untuk memudahkan pengisian, aspek- aspek pada rapor diusahakan 

sama dengan aspek yang tertuang dalam standar kompetensi mata pelajaran. Nilai 

pada rapor untuk setiap mata pelajaran terdiri atas aspek penilian yang mengacu pada 
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aspek yang tertuang dalam ruang lingkup dan atau standar kompetensi. Aspek 

penilaian sesuai dengan standar isi. 

Dengan pelaporan dapat dilihat apakah segala kegiatan yang dilaksanakan telah 

sesuai dengan rencana kerja yang akan dilaksanakan. Pelaporan didefinisikan    

sebagai  mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan meningkatkan prestasi belajar 

siswa dan mengambil tindakan-tindakan atau solusi yang lebih baik dalam 

manajemen pembelajaran berikutnya. 

KESIMPULAN   

Berdasarkan pembahasan manajemen pembelajaran dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa di MTs Negeri I Purworejo, maka penulis dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh para guru dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa di MTs N I Purworejo yaitu dengan membuat silabus, program 

tahunan, program semesteran, KKM, alokasi waktu, rencana pelaksanaan 

pembelajaran, program remidin dan pengayaan,  serta kalender pendidikan. 

2. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh para guru dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa MTs Negeri I Purworejo meliputi kegiatan pendahuluan 

(apersepsi), kegiatan inti (meliputi ekplorasi, elaborasi dan konfirmasi) dan kegiatan 

akhir. melakukan pre test berupa tanya jawab, kuis, dan sebagainya. Pengelolaan 

kelas, strategi pembelajaran, pendekatan dan media pembelajaran serta metode yang 

digunakan dapat memudahkan peserta didik untuk menangkap materi pelajaran. 

Dalam pelaksanaannya pembelajaran senantiasa memberikan motivasi kepada 

peserta didik dalam proses belajar mengajar guna dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 

3. Pengawasan pembelajaran di MTs Negeri I Purworejo dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa yaitu dilakukan oleh Kepala Madrasah dan Guru. Kepala madrasah 

bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi 

madrasah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta 

pemeliharaan sarana prasarana. Sedangkan Pengawasan yang dilakukan oleh guru 

diantaranya adalah penataan ruang kelas, penataan peserta didik, penggunaan sumber 

belajar, penggunaan media pembelajaran dan penggunaan sarana prasarana guna 

mendukung prestasi belajar. 
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4. Evaluasi pembelajaran di MTs N 1 Purworejo dilakukan oleh Kepala Madrasah dan 

Guru. Kepala Madrasah melakukan evaluasi melalui supervisi, yang merupakan 

usaha yang dilakukan oleh kepala untuk membantu guru-guru agar semakin mampu 

mewujudkan proses belajar mengajar menjadi lebih baik. Evaluasi pembelajaran para 

guru MTs N I Purworejo, melakukan sistem penilaian berupa proses pembelajaran 

dan hasil belajar yang di dalamnya menyangkut tiga ranah yaitu: kognitif, 

psikomotorik, dan afektif, hal ini dilakukan melalui pre test, ulangan harian, UTS 

dan UAS. Sedangkan Pelaporan pembelajaran pada kompetensi manajerial kepala 

madrasah mendokumentasikan laporan kegiatan evaluasi (penilaian akhir semester 

dan ujian akhir). Dan menyusun laporan pertanggung jawaban tertulis secara berkala 

(bulanan, semester dan tahunan). Sedangkan Pelaporan pembelajaran oleh guru 

didokumentasikan dalam rapor merupakan dokumen yang menjadi penghubung 

komunikasi antara madrasah dengan orang tua peserta didik maupun dengan pihak 

lain yang ingin mengetahui tentang hasil belajar siswa dalam kurun waktu tertentu. 

Sehingga rapor sebagai komunikatif, informatif dan komperhensif (menyeluruh) 

memberikan gambaran hasil belajar peserta didik. 
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